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Strategi pembelajaran adalah suatu cara guru dalam menyampaikan 

materi ajar yang di lakukan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dapat merubah atau mengembangkan prestasi 

belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Strategi Quick On The Draw terhadap prestasi belajar siswa 

pada materi Indahnya Keberagaman Negeriku di kelas IV SDN 

Cikadu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

Pretest-Posttest Control Group Design. Populasinya yaitu 22 siswa 

kelas IV SD Negeri Cikadu semester 2 tahun ajaran 2018/2019 

dengan rincian 11 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 11 siswa 

sebagai kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik proportionate random sampling dan diperoleh sampel untuk 

kelompok eksperimen sebanyak 11 siswa, serta untuk kelompok 

kontrol sebanyak 11 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil yang didapat pada 

independent samples test mendapatkan nilai sig 0,209 < 0,05 yang 

berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Ho diterima dan Ha 

ditolak Strategi Quick On The Draw.Tidak memiliki pengaruh yang 

signfikan terhadap prestasi belajar Indahnya Keberagaman Negeriku  

pada Mata Pelajaran IPS siswa kelas IV SDN CIKADU. Thitung yang 

diperoleh adalah 1,298. Ttabel yang didapat dengan df = 20 dengan 

taraf signifikan 0,05 mendapatkan ttabel = 1,729. Ho diterima jika 

thitung ≤ ttabel atau 1,298 ≤ 1,729. Jika Ho di terima bearti Ha di tolak. 

Nilai rata-rata postets kelas eksperimen > kelas kontrol (74,55 > 

70,91). Maka Strategi Quick On The Draw  tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap prestasi belajar Indahnya  Keberagaman Negeriku  

pada Mata Pelajaran IPS siswa kelas IV SDN Cikadu. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting 

yang harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar 

memperoleh hasil yang diharapkan. Karena 

pendidikan, manusia mampu memiliki bekal bagi 

kehidupannya yang akan datang. Ihsan (2011) 

menyatakan bahwa ”pendidikan bagi kehidupan 

umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat”. 

Menurut Henderson (1958) dalam 

Sadulloh (2009), “Pendidikan merupakan suatu 

proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai 

hasil interaksi individu dengan lingkungan fisik, 

berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir 

“ Selanjutnya Rifa’i dan Anni (2009) berpendapat 

tetang “tujuan pendidikan adalah aktualisasi diri, 

atau membantu individu menjadi yang terbaik, 

sehingga mereka mampu menjadi yang terbaik” 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa setiap manusia berhak 

memperoleh pendidikan, karena sesuai dengan 

tujuan utama pendidikan yakni membentuk 

manusia baik dan meningkatkan potensi diri 

pada setiap manusia. Hal ini dipertegas pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi pe serta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.” 

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

penting bagi manusia. Oleh karena itu, 

diperlakukan keterlibatan pemerintah dalam 

mewujudkan fungsi pendidikan tersebut. 

Keterlibatan pemerintah tercermin pada prinsip 

penyelenggaraan pendidikan sesuai Undang-

Undang tersebut Bab III Pasal 4 Ayat 4 bahwa 

“Pendidikan diselenggarakan dengan memberi 

keteladanan, membangun kemauan dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran”. 

Berdasarkan prinsip tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yakni dengan menyelenggarakan 

pendidikan. Pendidikan yang diselenggarakan 

pemerintah meliputi pendidikan pada jalur 

formal, nonformal, dan informal. Lebih lanjut 

pada Undang-Undang yang sama Bab I Pasal 1 

Ayat 11 dijelaskan bahwa pendidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Namun, pada kenyataannya pengajaran 

yang ada secara umum di sekolah dasar belum 

sepenuhnya sesuai dengan hasil yang diharapkan 

oleh tujuan pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh penulis pada tanggal 5 Oktober 

2018 yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa 

untuk mata pelajaran IPS rendah, karena siswa 

malas untuk belajar dan memahami materi serta 

guru kelas IV di SD Negeri Cikadu masih 

menggunakan pembelajaran konvensional, yakni 

guru menerangkan materi pelajaran, siswa diberi 

tugas untuk membaca, dan meringkas bacaan 

tersebut. Selain itu, siswa kelas IV termasuk pasif 

ketika menerima pelajaran IPS. Selanjutnya hasil 

observasi itu juga menunjukan bahwa dari 22 

siswa  hanya 45 % siswa yang nilai ulangan IPS 

nya bagus dibandingkan dengan pelajaran yang 

lainnya. Hal ini disebabkan karena IPS memiliki 

materi yang kompleks berupa Sejarah, Politik, 

Ekonomi, Sosiologi, dan Geografi, serta untuk di 

kelas IV materi IPS dominan berupa sejarah yang 

memerlukan pemahaman yang lebih sehingga 

siswa malas untuk membaca. Selain itu, juga 

menimbulkan kebosanan pada diri siswa dan 

tidak sesuai dengan perkembangan siswa. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

diperlukan suatu inovasi baru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, terutama 

pembelajaran IPS. Inovasi pembelajaran tersebut 

tidak terlepas dari prinsip-prinsip pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan Sugandi dan Haryanto 

(2006: 10), pembelajaran yang dapat 

menimbulkan proses belajar yang baik yakni bila 

belajar (siswa) berpartisipasi secara aktif, 
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penggunaan strategi student centered learning 

yang dilakukan dengan belajar aktif, belajar 

mandiri, kooperatif, dan kolaboratif, bahan 

pelajaran disesuaikan dengan perkembangan 

siswa, dan menimbulkan aktivitas yang 

melibatkan keterampilan motorik. Menurut 

Danim (2010: 62), “keterampilan motorik adalah 

kemampuan berperilaku atau kemampuan 

melakukan gerak motorik”. Keterampilan 

motorik siswa SD misalnya suka berlari, 

melompat, melempar, menangkap, memanjat, 

dan keseimbangan (Danim 2010: 62).Untuk 

dapat menyalurkan keterampilan motorik siswa 

dan membantu siswa dalam bekerjasama, 

dibutuhkan kreativitas guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Kreativitas guru dapat 

dilihat dari penggunaan media, model, metode, 

atau teknik pembelajaran. Salah satu teknik 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

proses pembelajaran IPS yaitu teknik quick on the 

draw. Ginnis (2008: 163) menyatakan bahwa 

teknik quick on the draw merupakan suatu 

aktivitas riset dengan insentif bawaan untuk 

kerja tim dan kecepatan. Oleh  karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji masalah keefektifan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan teknik 

quick on the draw terhadap hasil belajar siswa 

dengan judul penelitian yaitu “ Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Quick On The Draw  Terhadap 

Prestasi Belajar Dan Keefektifan Belajar Siswa 

Kelas IV Mata Pelajaran IPS Materi Indahnya 

Keberagaman Negeriku Di Sd Negeri Cikadu.”. 

 

HASIL 

Prestasi Belajar 

Menurut Oemar Hamalik “Prestasi belajar 

adalah hal-hal yang telah dicapai oleh seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar.” “Prestasi 

belajar adalah usaha yang dilakukan siswa 

dengan sebaik-baiknya dalam belajar”. 

Sedangkan menurut Depdiknas “Prestasi belajar 

adalah penguasaan pengetahuaan atau 

keterampilan yang dikembangkan melalui mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai yang diberikan oleh guru.” Dari  

pengertian  prestasi  belajar  menurut beberapa  

ahli  bahwa prestasi  merupakan  suatu hal yang 

diperlukan untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi selama melakukan kegiatan belajar,  

prestasi  yang  diperoleh  oleh  siswa  sangat 

berkaitan   erat  dengan   kegiatan   belajar   yang 

dilakukan (Azwar, 2016). 

 

PEMBAHASAN 

Prestasi belajar adalah hal-hal yang 

diperoleh oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar, hasil tersebut ditunjukkan dengan nilai 

tes yang diberikan oleh guru. Prestasi  belajar  

merupakan suatu pencapaian pengetahuan, 

keterampilan atau   kompetensi   siswa   yang   

dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Perubahan disadari dan timbul akibat 

praktek, pengalaman, dan latihan bukan secara 

kebetulan. Belajar merupakan sebuah  perubahan  

yang  diakibatkan  oleh  tingkah  laku,  atau  

kecakapan  yang  ditujukan  dengan   reaksi   pada 

kebiasaan, dimana hasil tersebut berasal dari 

latihan atau terbentuk dari pengalaman.  

Prestasi adalah hasil yang diberikan oleh 

guru kepada siswa berkaitan dengan kemampuan 

para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. 

Jadi tinggi rendahnya  prestasi  belajar  siswa  

dapat  dilihat dari   banyak tidaknya materi 

pelajaran yang telah dikuasai setelah terjadinya 

proses belajar yang dapat dilihat dari hasil 

belajar. 

Kata kunci dari pengertian belajar 

tersebut adalah perubahan tingkah laku. 

Perubahan disini diartikan bahwa seseorang 

yang telah mengalami proses belajar akan 

mengalami perubahan tingkah laku, baik dalam 

aspek pengetahuannya, keterampilannya, 

maupun dalam sikapnya. Perubahan tingkah laku 

dalam aspek pengetahuan ialah tidak mengerti 

menjadi mengerti, dari bodoh menjadi pintar; 

dalam aspek keterampilan ialah dari tidak bisa 

menjadi bisa, dari tidak terampil menjadi 

terampil; dalam aspek sikap ialah dari ragu-ragu 

menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan, 

dari kurang ajar menjadi terpelajar. 

Strategi Quick On The Draw 

Strategi Quick On The Draw adalah sebuah 

strategi yang didalamnya melakukan sebuah 
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aktivitas riset dengan intensif bawaan untuk 

kerja tim dan kecepatan. Aktivitas ini mendorong 

kerja kelompok semakin efisien, semakin cepat 

kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa 

pembagian tugas lebih produktif daripada 

menduplikasi tugas.  

Strategi ini memberikan pengalaman 

mengenai tentang macam-macam keterampilan 

membaca, yang didorong oleh kecepatan 

aktivitas, ditambah belajar mandiri dan 

kecakapan ujian yang lain membaca pertanyaan 

dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan 

tepat, membedakan materi yang penting dan 

yang tidak. Kegiatan ini membantu siswa untuk 

membiasakan diri mendasarkan belajar pada 

sumber bukan guru. Siswa dituntut mempunyai 

tanggung jawab terhadap diri dan kelompoknya. 

Dalam proses belajar siswa dituntut mempunyai 

tujuan yang sama. Dalam pembelajaran siswa 

diberi tugas individu dan kelompok. 

Tujuan dari strategi  ini senada dengan 

tujuan metode pendidikan islam, yakni agar 

proses dan hasil belajar mengajar ajaran islam 

lebih berdaya guna dan berhasil guna  

menimbulkan kesadaran anak didik untuk 

mengamalkan ketentuan ajaran islam. 

Sedangkan manfaat dari strategi ini 

adalah sebagai berikut :  

a) Memberikan pengalaman tentang 

macam-macam keterampilan membaca, 

yang didorong kecepatan aktivitas 

lainnya.  

b) Mendorong anak didik untuk melakukan 

kerja kelompok, dan semakin cepat kerja 

kelompok semakin cepat pula 

kemajuannya. 

c)  Membantu siswa untuk membiasakan 

diri mendasarkan belajar pada sumber, 

bukan guru. 

d) Sesuai bagi siswa dengan karakter 

kinestetik yang tidak dapat duduk diam 

dalam waktu yang relatif lama.  

Dapat disimpulkan Teknik quick on the 

draw merupakan teknik pembelajaran yang 

mengedepankan kerja kelompok. Tujuan dari 

setiap kelompok yakni menjadi kelompok 

pertama yang menyelesaikan satu set pertanyaan 

dari guru. Teknik quick on the draw dalam 

pembelajaran di kelas tidak memerlukan 

tataruang khusus (Ginnis 2008: 163). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara 

satrategi Quick On The Draw terhadap prestasi 

belajar IPS materi Materi Indahnya Keberagaman 

di Negeriku Di SD Negeri Cikadu. 
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